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ABSTRAK

PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA MATERI TEOREMA
PYTHAGORAS MELALUI MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE
LEARNING PENDEKATAN SCIENTIFIC DI SMP NEGERI 2 PUNCU

Atika Khairina

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Kata-kata kunci:Cooperative Learning, Hasil Belajar, Teorema Pythagoras
Abstrak:Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran
Cooperative Learning berbasis pendekatan Scientific dapat meningkatkan hasil
belajar matematika materi teorema pythagoras pada siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Puncu. Dapat disimpulkan dari penelitian yang dilaksanakan selama dua siklus
terjadi peningkatan baik proses maupun hasil. Dengan demikian melalui model
pembelajaran Cooperative Learning berbasis pendekatan Scientific pada
pembelajaran matematika teorema pythagoras dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Puncu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti layaknya manusia, pendidikan juga berjalan selaras dengan
perubahan teknologi. Pendidikan juga memainkan andil penting untuk
meningkatkan derajat manusia. Dan memainkan andil penting dalam
meningkatkan derajat indomesia di mata internasional. Seiring dengan
majunya teknologi, maka akses pendidikan di indonesia pun juga
berkembang. Apabila kemajuan pendidikan tidak tumbuh secepat dan sejalan
dengan kemajuan teknologi global, maka bangsa indonesia khususunya
siswa-siswa usia sekolah di indonesia dapatdipandang rendah di ranah
internasional karena dinilai kurang mampu dalam menerima anmenyerap
ilmu pengetahuan yang baru.

Kemajuan dan perubahan pendidikan harus disokong pula dengan
peningkatan kemampuan guru sebagai mediator dan fasilitatordalam
mengembangkan pendidikan di indonesia. Guru tidak hanya bertugas sebagai
pihak authoritarian saja, namun juga harus mampu mendukung dan
mengayomi siswa agar siswa dapat mandiri dan mendapatkan perubahan
positif dalam dirinya yang berkaitan dengan ilmu akademis formal, religius
maupun sosial

Selain itu, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan
menaikkan tingkat pengetahuan siswa agar mereka dapat menaikkan

kesejahteraan hidupnya. Hingga akhirnya mereka dapat berkontribusi
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terhadap kemajuan derajat hidup di lingkungan sekitarnya, baik dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pendidikan adalah salah satu hak asasi bagi seluruh rakyat indonesia,
khususnya anak-anak indonesia. Ini merupakan jaminan pemerintah untuk
menaikkan kesejahteraan kehidupan rakyat dengan berinvestasi terhadap
mutu dan kualitas generasi muda yang unggul dalam seni dan pendidikan
dan mampu bersaing di rancah internasional

Peningkatan sumberdaya manusia sangat berfokus kepada kualitas
pendidikan yang diterimanya. Apabila seseorang mampu mengenyam
pendidikan formal secara baik dan berprestasi secara global, maka ia juga
dapat meningkatkan derajat indonesia di mata dunia internasional. Maka dari
itu pemerintah mulai memfokuskan dana dan perhatian pada kualitas
pendidikan anak di indonesia yang berfokus dari sabang sampai dengan
merauke.

Pendidikan yang baik hendaknya berfokus pada kemajuan
kemampuan siswa. Dan pendidik yang baik hendaknya mampu mendukung
siswaagarberubah menjadi lebih baik. Pendidkan pada hakikatnya berujung
pada perubahan. Baik perubahan dari siswa sendiri menjadi pribadi yang
lebih pintar. Dan juga perubahan pada standar kehidupan mansyarakat pada
umumnya karena pendidikan merupakan faktor penting dalam menaikkan
kesejahteraan rakyat.

Matematika merupakan salah satu sumber ilmu premiere yang paling

penting dalam kehidupan manusia. Hakikatnya matematika terhubung ke
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dalam banyak cabang kehidupan, baik dari segi ekonomi, sains bahkan
kedokteran. Matematika mengajarkan siswa untuk memecahkan masalah
secara scientific dan berurut. Matematika juga menginspirasi siswa untuk
selalu berkembang dalam berpikir karena berpikir memicu keingintahuan
siswa dalam mencari ilmu pengetahuan yang lain

Proses pendidikan pada umumnya melibatkan seorang pengajar yang
berfungsi sebagai motivator untuk mendukung siswa. Seorang guru yang
baikmampu mendorong siswanya agar lebih penasaran sehingga siswa
menaruh perhatian terhadap materi apapun yang disampaikan guru tidak
hanya matematika saja namun pendidikan religi dan jasmani siswa pun harus
diperhatikan, maka dari itu penting bagi guru untuk mengetahui batasan
siswanya secara individu agar siwa mampu mencapai perkembangan yang
optimal baik dari segi pendidikan formal dan perolehan ilmu
pengetahuannya, namun juga dari segi sosialnya, bagaimana siswa
berinteraksi satu sama lain, bagaimana siswa berinteraksi dengan guru, dan
bagaimana siswa berinteraksi di lingkungan keluarganya

Seorang guru juga hendaknya bertindak sebagai mediator dan
fasilitator terhadap muridnya. Artinya, seorang guru mapu menengahi
apabila siswa tersangkut konflik terhadap sesama, guru juga mampu
memfasilitasi transfer ilmu pengetahuan kepada musik dengan berbagai cara.
Baik dengan proses tatap muka di kelas, pemberian tugas belajar di rumah

dan materimultimedia dalam bentuk seni musik dan film untuk menjaga
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antusiame murid agar tetap tinggi dalam menjalani proses belajar mengajar
di sekolah.

Pemilihan model, metode, dan strategi pembelajaran yang tepat
memiliki dampak signifikan terhadap sikap dan prestasi belajar siswa. Guru
sebaiknya tidak hanya mengandalkan metode bicara langsung, karena hal ini
bisa membuat siswa merasa jenuh dan tidak dapat mengoptimalkan potensi
berpikir mereka terhadap materi yang disampaikan. Dengan menerapkan
berbagai metode pembelajaran yang bervariasi, guru dapat meningkatkan
minat dan motivasi siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan prestasi belajar mereka.

Masalah ini sebagian besar muncul akibat metode pembelajaran
yang terlalu sering menggunakan orasi oral, tanya jawab, dan penugasan.
Metode seperti ini cenderung membuat siswa menjadi pasif, karena mereka
hanya mendengarkan dan mencatat, yang akhirnya berpengaruh pada
rendahnya hasil belajar mereka.

Model kooperasi belajar merupakan model yang tepat digunakan
untuk meningkatkan ketertarikan siwa dalam belajar. Khususnya
pembelajaran di bidang matematika yang umumnya dinilai sulit oleh
sebagian besarmurid SMP. Metodi pembelajaran ini bertumpu keras pada
pembelajaran secara aktif, artinya siswa didukung untuk lebih aktif dalam
memecahkan masalah. Cara menetapkan model pembelajaran ini adalah
dengan mengutamakan pembelajaran kelompok dan presentasi yang dinilai

langsung oleh siswaagar siswa lebih aktif adalam mengutarakan pendapatnya
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di kelas. Cara ini juga mempermudah guru dalam menilai kemampuan siswa
secara individual baik dari segi pemahaman ilmu formal, namun juga dari
segi interaksi ssoial siswa satu sama lain, yang keseluruhannya sangat
penting bagi siswa.

Pembelajaran ini dapat berlangsung dengan cara pemberian tugas
kelompok di luar sekolah, pengadaan study tour dengan topik tertentu,
dimana siswa dapat belajar langsung dengan cara mengalami langsung
pengalaman di lapangan dan penetapan ilmu yang mereka pelajari dalam
kesehariannya.

Siswa didukung untuk mengamati kegiatan di dalam dan luar
sekolah yang berhubungan dengan materi yang di ajarkan, siswa didukung
untuk aktif dalam bertanya, siswa didukung untuk menalar permasalahan
yang didiskusikan, siswa didukung untuk mencoba menyelesaikan masalah
tersebut, dan menpresentasikan solusi dari permasalahan tersebut baik
dengan laporan tulis, ujian dan ulangan harian,tanya jawab, maupun metode
presentasi di depan kelas.

B. Identifikasi Masalah
1. Metode guru dalam mengajarkan kurang menarik bagi anak didik sehingga
merekakurang memberikan atensi di kelas dan mudah bosan dalam
mengikuti pelajaran di kelas
2. Siswa masih cenderung menghasilkan skor yang rendah dalam hal

memahami materi ajar .
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3. Siswa kurang memahami materi yangdiajarkan, khuhsnya apabila siswa
menemui soal dalam bentuk cerita
C. Pembatasan Masalah
Untuk memastikan fokus penelitian tetap terjaga, pembahasan dalam
studi ini dibatasi sebagai berikut:
1. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIII SMP Negeri 2 Puncu,
Kabupaten Kediri.
2. Materi matematika yang akan dikulas dalam tulisan ini ini adalah Teorema
Pythagoras.
3. Model belajaryang dijadikan contoh pengamatan adalah Cooperative
Learning berbasis Pendekatan Scientific.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah: "Apakah siswa dapat meningkatkan kemampuannya
mempelajari matematika khususnya bidang pythagoras apabila pengajar
menerapkan metode belajar kooperatif dengan metode sains?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini
adalah untuk meniliti kemajuan siswa dalam menguasimateri pembelajaran
teorema phytagoras di kelasnya apabila guru menerapkan model
pembelajaran kooperatif berbasis sains
F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
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1. Bagi siswa: Dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning
berbasis Pendekatan Scientific, diharapkan siswa dapat mengembangkan
kecenderingan berfikir kritis, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah secara scientific dan dapat dengan baik mengekspresikan
pendapatnya di kelas

2. Bagi peneliti: Penelitian ini digunakan peneliti untuk memperluas
pengetahuan dan mengamati penerapan materi ajar phytagoras secara
langsung di lingkungan sekolah dan di dalam lingkup stiasi kegiatan
belajar yang asli di dalam kelas

3. Bagi guru dan calon guru: Metode ini membantu guru dalam
mengevaluasi kemampuan siswa dengan lebih teliti sehingga guru mampu
mengembangkan metode pembelajaran materi yang lebih cocok dengan
kebutuhan masing-masing siwa didiknya

4. Bagi lembaga pendidikan: bagi lembaga pendidikan, metode ini
difungsikan untuk meningkatkan kualitas tingkat pendidikan yang diterima

siswa seluruh indonesia
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